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ABSTRAKSI

Pembuatan jadwal pelajaran di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran selama ini

menggunakan cara manual. Sebuah pekerjaan yang sangat merepotkan dengan

beragamnya faktor yang ada di dalam pembuatan jadwal. Padahal jadwal harus

segera dibuat untuk lancarnya kegiatan belajar mengajar. Jadwal pelajaran sebagai

elemen vital bagi sekolah tentu harus dibuat pada awal semester. Berdasarkan hai

tersebut tentu perlu diambil sebuah langkah baru untuk memecahkan masalah ini.

Untuk itu dibuatlah aplikasi penjadwalan dengan algoritma genetika. Dimulai dari

penyandian, inisialisasi populasi, penghitungan fitness, seleksi induk, crossover

dan mutasi. Input parameter probabilitas crossover dan probabilitas yang tepat

akan menemukan hasil optimal.

Kata kunci: penjadwalan, pelajaran, algoritma, genetika

 



algoritma

database

hardware

input

interface

output

software

flowchart

TAKARIR

alur program

basis data

perangkat keras

masukan

tampilan antar muka

keluaran

perangkat lunak

diagram alur program

xi

 



DAFTAR ISI

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING ii

LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI iii

HALAMAN PERSEMBAHAN iv

HALAMAN MOTTO vi

KATAPENGANTAR viii

ABSTRAKSI x

TAKARIR xi

DAFTAR ISI xii

DAFTAR GAMBAR xiv

DAFTAR TABEL xv

BAB IPENDAHULUAN 16

1.1. Latar Belakang 16

1.2. Rumusan Masalah 2

1.3. Batasan Masalah 2

1.4. Tujuan Penelitian 3

1.5. Manfaat Penelitian 3

1.6. Metodologi Penelitian 3

1.7. Sistematika Penulisan 4

BAB II_LANDASAN TEORI 5

2.1. Penjadwalan 5

2.2. Algoritma Genetika 5

2.2.1. Teknik Penyandian (Coding) 6

2.2.2. Inisialisasi Populasi 7

2.2.3. Fungsi Fitness 7

2.2.4. Seleksi 8

2.2.5. Operator Genetika 9

2.2.6. Elitisme 10

2.2.7. Penentuan Parameter 11

BAB IE METODOLOGI 13

3.1. Perancangan Algoritma Genetika dan Penjadwalan... 13

3.1.1. Rancangan Alur Program •/;:...-. 13

xn

 



3.1.2. Teknik Penyandian Kromosom 14

3.1.3. Inisialisasi Populasi 14

3.1.4. Fungsi Fitness 14

3.1.5. Seleksi Induk 16

3.1.6. Operator Genetika 17

3.1.7. Elitisme 17

3.2. Perancangan Database 18

3.3. Tabel 19

3.4. Perancangan Antar Muka 21

3.4.1. Penjelasan menu 22

3.4.2. Perancangan Layout 23

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 29

4.1. Implementasi 29

4.1.1. Halaman Pembuatan Jadwal 30

4.1.2. Halaman Hasil Akhir 34

4.2. Analisis Kinerja Perangkat Lunak 35

4.2.1. Pengujian Proses 35

4.2.2. Output Aplikasi 37

4.3. Analisis Kelebihan dan Kelemahan Sistem 37

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 38

5.1. Simpulan 38

5.2. Saran 38

DAFTAR PUSTAKA vi

xin

 



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1. Contoh jadwal pelajaran 5
Gambar 2. 2. Binary encoding 6
Gambar 2. 3. Permutation Encoding 6
Gambar 2. 4. Value Encoding 7
Gambar 2. 5. Encoding Tree 7
Gambar 2. 6. Skema Roulette Wheel 8

Gambar 2. 7. Ilustrasi Crossover 10

Gambar 2. 8. Mutasi 10

Gambar 3. 1. Diagram Alir Sistem Algoritma Genetika 13
Gambar 3. 2. Teknik Penyandian Kromosom 14
Gambar 3. 3. Relasi basis data 18

Gambar 3. 4. Layout menu Otomatisasi Jadwal (default) 23
Gambar 3. 5. Layout menu Pembuatan Jadwal step 1 24
Gambar 3. 6. Layout menu Otomatisasi Jadwal step2 24
Gambar 3. 7. Layout menu Pembuatan Jadwal step 3 25
Gambar 3. 8. Layout menu Pembuatan Jadwal step 4 26
Gambar 3. 9. Layout menu Pembuatan Jadwal step 5 26
Gambar 3. 10. Layout menu Pembuatan Jadwal step 6 27
Gambar 3. 11. Layout halaman hasil penjadwalan 28
Gambar 4. 1. Halaman Pembuatan Jadwal (default) 30
Gambar 4. 2. Halaman Pembuatan Jadwal step 1 31
Gambar 4. 3. Halaman Pembuatan Jadwal step 2 31
Gambar 4. 4. Halaman Pembuatan Jadwal step 3 32
Gambar 4. 5. Halaman Pembuatan Jadwal step 4 33
Gambar 4. 6. Halaman Pembuatan Jadwal step 5 33
Gambar 4. 7. Halaman Pembuatan Jadwal step 6 34
Gambar 4. 8. Hasil akhir dari proses penjadwalan 35

xiv

 



DAFTAR TABEL

Tabel 3. 1. Tabel Kelas 19

Tabel 3. 2. Tabel Level 19

Tabel 3. 3. Tabel mt_peiajaran 19
Tabel 3. 4. Tabel gurumapel 20
Tabel 3. 5. Tabel Guru 20
Tabel 3. 6. Tabel alokasijam 21
Tabel 3. 7. Tabel Wizard 21

Tabel 4. 1. Tabel Percobaan dengan mengubah jumlah generasi 36
Tabel 4. 2. Tabel Percobaan dengan mengubah jumlah populasi 36

xv

 



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jadwal Pelajaran adalah elemen yang sangat penting di dalam suatu Sistem

Informasi di sekolah. Penjadwalan kegiatan belajar mengajar di sekolah

merupakan sesuatu yang rumit. Terdapat berbagai faktor yang terlibat di

dalamnya. Antara lain adalah tidak boleh adanya tabrakan jadwal antar pengajar,

mata pelajaran tertentu tidak boleh berlangsung pada siang hari dan jam pelajaran

yang berurutan adalah maksimal 3 jam. Pengajar harus diberi slot waktu yang

sesuai karena hanya bisa mengajar pada jam-jam tertentu. Ada kemungkinan

seorang guru mengajar lebih dari satu mata pelajaran. Hal ini terjadi karena tidak

berimbangnya jumlah guru dengan siswa. Jika ada mata pelajaran yang

menggunakan lab, tidak boleh dijadwalkan secara bersamaan meskipun berbeda

pengajar. Dalam kondisi tertentu, jadwal harus diubah, misalnya ketika ada

pengajar yang meminta perubahan waktu mengajar1.

Di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran, penyusunan jadwal pelajaran masih

menggunakan cara manual. Banyaknya variabel yang kompleks dan kemungkinan

yang mesti dicoba untuk menemukan solusi terbaik membuat pekerjaan ini

menjadi sangat berat jika diselesaikan dengan cara manual.

Dari uraian di atas, maka timbul satu persoalan perihal metode yang paling

tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah. Salah satu metode yang dapat

dipakai untuk mencari solusi terbaik dari permasalahann yang rumit seperti

penjadwalan adalah dengan menggunakan algoritma genetika. Algoritma genetika

merupakan pendekatan komputasional untuk menyelesaikan masalah yang

dimodelkan dengan proses biologi dari evolusi[WID08]. Secara garis besar,

metode algoritma genetika adalah mencari satu gen terbaik dari generasi terbaik

/

 



sehingga ditemukan sebuah solusi yang paling optimal. Dalam mencari sebuah

jadwal pelajaran yang paling optimal, harus mencoba berbagai kemungkinan yang

ada untuk bisa mendapatkan hasilnya, yaitu sebuah jadwal yang di dalamnya tidak

terdapat bentrokan waktu mengajar, bentrokan penggunaan lab, jam pelajaran

berurutan melebihi 3 jam dan seterusnya. Algoritma genetika menjadi cocok

dipakai karena diharapkan memberi solusi yang lebih baik dari sebelumnya, hai

ini untuk kondisi tertentu akan ditemukan solusi paling optimal.

Dengan latar belakang tersebut, maka dengan dibuatnya aplikasi pembuatan

jadwal diharapkan dapat membantu meringankan beban bagi sekolah sehingga

dapat membuat jadwal pelajaran secara cepat dan tepat. Manfaat jangka

panjangnya adalah dapat meningkatkan efektifitas sistem pendidikan yang

berlaku.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pembuatan jadwal pelajaran

dan/atau perubahan jadwal pelajaran mesti dilakukan karenabeberapa hai, yaitu :

1. Setiap semester, madrasah harus membuat jadwal pelajaran.

2. Guru sering meminta perubahan waktu mengajar sehingga harus mengubah

jadwal pelajaran yang sudah ada.

Oleh karena itu, diperlukan penjadwalan otomatis yang mampu memberikan

kemudahan bagi karyawan/guru yang bertugas di Madrasah Aliyah Sunan

Pandanaran.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada kasus penjadwalan ini adalah :

1. Data yang diolah berdasarkan kurikulum kurikulum pendidikan di Madrasah

Aliyah Sunan Pandanaran tahun ajaran 2009/10.

2. Jadwal Pelajaran yang dihasilkan adalah jadwal pelajaran dalam skala

mingguan.

 



1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi penjadwalan

pelajaran secara otomatis di Madrasah Aliyah Sunan Pandanaran menggunakan

Algoritma Genetika.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :

1. Membantu meringankan beban sekolah dalam menyusun jadwal pelajaran

sehingga dapat meningkatkan efektifitas sistem pendidikan yang berlaku.

2. Memudahkan pengubahan jadwal yang mungkinterjadi di sekolah.

1.6. Metodologi Penelitian

Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian iniadalah :

1. Mempelajari berbagai literatur terkait dengan sistem pembuatan jadwal

pelajaran di sekolah sehingga dapat menjadi acuan untuk membantu dalam

proses penyelesaian masalah yang ada.

2. Dengan datayang sudah diperoleh akan dilakukan beberapa tahap :

a. Analisis masalah

Dicari variabel-variabel yang menentukan penjadwalan. Dari variabel-

variabel tersebut dibuat rancangan sistem penjadwalan pelajaran dengan

menggunakan Algoritma Genetika.

b. Merancang sistem

Melakukan perancangan proses, basis data dan merancang antarmuka

pengguna sistem agar mendapatkan hasil yang baik dan benar.

c. Implementasi sistem

Menerapkan sistem kedalam sebuah aplikasi yang didasarkan pada hasil

perancangan untukdigunakan dalam aplikasi komputer.

d. Pengujian (Analisis Kinerja)

Melakukan uji coba terhadap sistem untuk memastikan bahwa sistem yang

dibangun sudah berjalan dengan baik.

 



1.7. Sistematika Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini dibuat dalam 5 Bab. Garis besar isinya adalah

sebagai berikut:

BAB IPENDAHULUAN

Memuat latar belakang penulisan laporan, batasan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan laporan.

BAB II LANDASAN TEORI

Memuat gambaran umum tentang konsep dasar teori yaitu algoritma genetika dan

sistem jadwal pelajaran di sekolah.

BAB III METODOLOGI

Pada bab ini membahas tentang perancangan algoritma genetika dan penjadwalan,

perancangan basis data dan perancangan antarmuka.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini sistem akan diimplementasikan dan pengujian dari perangkat

lunak disertai juga dengan pembahasan per bagian sistem.

BAB V SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini terdiri dari 2 sub-bab yaitu: kesimpulan merupakan rangkuman dari

hasil penelitian. Saran yang berupa masukan yang perlu diperhatikan berdasar

keterbatasan yang ditemukan dalam asumsi-asumsi yang dibuat selama sistem

ditemukan.

 



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Penjadwalan

Penjadwalan adalah proses penyusunan daftar pekerjaan yang akan
dilakukan untuk mencapai atau mewujudkan suatu tujuan tertentu yang juga

memuat tabel waktu pelaksanaannya .

Dalam kasus penjadwalan pelajaran , tujuannya adalah menghasilkan

informasi yang memuat alokasi waktu mengajar bagi setiap guru pada setiap kelas

dan memenuhi kuota jam yang telah ditentukan.

Contoh jadwal pelajaran secara nyata dapat dilihat pada gambar di bawah

ini.
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Gambar 2. I. Contohjadwal pelajaran

2.2. Algoritma Genetika

Algoritma genetika ditemukan oleh John Holland dari Universitas Michigan

pada tahun 1975 dan dikembangkan oleh muridnya, David Goldberg. Algoritma

Genetika merupakan algoritma yang memanfaatkan proses seleksi alamiah yang
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dikenai dengan proses evolusi. Dalam proses evolusi, individu secara terus-

menerus mengalami perubahan gen untuk menyesuaikan dengan lingkungan

hidupnya. Hanya individu-individu yang kuat yang mampu bertahan [BAS03].

Dalam proses algoritma genetika, langkah pertama adalah membangkitkan

populasi secara acak. Dari populasi tersebut, setiap kromosom dihitung nilai

fitnessnya. Jika ditemukan solusi, maka sistem akan berhenti. Bila solusi belum

ditemukan, maka kromosom yang ada akan dikenai proses crossover dan mutasi

sehingga dihasilkan keturunan yang diharapkan mempunyai kualitas lebih baik.

Tahap berikutnya adalah seleksi alam. Kromosom dengan fitness paling baik

bertahan dan diikutkan ke generasi selanjutnya. Proses ini berlangsung berulang-

ulang sampai sebuah kondisi tertentu sehingga solusi paling baik yang mungkin

didapat akan ditemukan.

2.2.1. Teknik Penyandian (Coding)

Teknik penyandian adalah implementasi bagaimana sebuah kromosom

diciptakan. Kromosom yang terdiri dari banyak genadalah sebuah solusi.

Ada beberapa macam pengkodean dalam algoritma genetika, yaitu sebagai

berikut[NUR07] :

a. Binary encoding, pengkodean yang paling sering digunakan untuk bekeria

dalam algoritmagenetika, dengan setiap kromosom terdiridari bit 0 dan 1.

0 1 0

g3gl g2

Gambar 2. 2. Binary encoding

b. Permutation encoding, dalam pengkodean jenis ini setiap kromosom adalah

suatu angka yang mempresentasikan suatu urutan. Artinya, nilai yang ada di

dalamnya bersifat unik.

1 4 25 27 11 16 6 2 7

2 3 4 5 6

Gambar 2. 3. Permutation Encoding

 



c. Value encoding, dalam pengkodean ini setiap kromosom adalah string dari

suatu nilai. Nilai dapat berupa apapun yang berhubungan dengan masalah,

seperti bilangan bulat, desimal atau karakter.

1 1 2 ] 2 4 6 6 7 7

2 3 4 5 6

Gambar 2. 4. Value Encoding

d. Encoding tree, biasanya digunakan untuk menyusun program atau ekspresi

dari genetik programming (pemrograman genetik). Dalam pengkodean pohon

ini, setiap kromosom dinyatakan sebagai sebuah pohon dan beberapa objek.

[5,10]

P.2] [13,14]

Gambar 2. 5. Encoding Tree

2.2.2. Inisialisasi Populasi

Kasus yang akan dipecahkan akan mempengaruhi ukuran populasi. Setiap

kromosom pada satu generasi akan dikenai inisialisasi atau pemberian nilai awal.

Inisialisasi ini dilakukan dengan melihat masukan dari user, hai ini berarti bahwa

jumlah populasi dibuat secara dinamis -yang akan dibahas lebih lanjut pada

bagian perancangan program.

2.2.3. Fungsi Fitness

Fungsi fitness merupakan parameter penentu baik buruknya sebuah

kromosom. Sebuah kromosom dievaluasi berdasarkan suatu fungsi tertentu

sebagai ukuran performansinya[SUY05]. Nilai fitness ditentukan berdasarkan

kasus yang hendak dipecahkan. Hal ini berarti jenis kasus akan mempengaruhi

cara menentukan nilai fitness. Bahkan tidak tertutup kemungkinan dua kasus yang

 



sama akan menentukan fitness dengan cara yang berbeda.

2.2.4. Seleksi

Setiap kromosom dalam satu generasi akan dikenai seleksi untuk dipilih

menjadi induk. Ada 3 macam proses seleksi, yaitu Roulette Wheel Selection,

Tournament Selection, Boltzmann Selection dan Competitive Selection & Co-

evolution [SUY05].

Penjelasan untuk masing-masing jenis seleksi adalah :

a. Roulette Wheel Selection

Metode roulette wheel selection diibaratkan permainan roda roulette.

Masing-masing kromosom memiliki tempat yang berbeda satu dengan yang lain.

Setiap kromosom menempati potongan lingkaran pada roda roulette secara

proporsional[SUY05]. Besamya tempat disesuaikan dengan nilai fitness per

kromosom. Dari bilangan acak yang dibangkitkan, dipilih satu kromosom sebagai

induk. Dengan demikian semakin besar nilai fitnessnya semakin besar pula

kemungkinan untuk terpilih menjadi induk.

Ilustrasi dibawah ini merupakan penjelasan skema Roulette Whell

KROMOSOM FITNESS

Kromosom I 1

Kromosom II 2

Kromosom III 0,5

Kromosom IV 0,5

JUMLAH 4

Gambar 2. 6. Skema Roulette Wheel

b. Tournament Selection

Beberapa individu berkompetisi dalam sebuah kelompok kecil sampai

tersisa satu individu pemenang[SUY05]. Individu yang mampu bertahan yang

bisa kawin (crossover). Dalam skala terkecil, metode ini mengambil 2 kromosom

secara acak kemudian menyeleksi salah satu yang bernilai fitness paling tinggi

 



untuk menjadi orang tua pertama. Cara yang sama dilakukan untuk memilih orang

tua kedua.

c. Boltzmann Selection

Seleksi model ini adalah dengan cara memilih individu dari sepasang

individu yang dipilih secara acak.

d. Competitive Selection dan Co-evolution

Skema seleksi Competitive Selection (kompetitif) selalu dihubungkan

dengan istilah Co-evolution. Maksudnya adalah evolusi dua atau lebih spesies

dalam waktu yang bersamaan. Dalam dunia nyata dimisalkan pada gigi taring

pemangsa berevolusi menjadi lebih tajam akibat dari kulit mangsa yang

berevolusi menjadi lebih tebal. Sedangkan kulit pemangsa menjadi lebih tebal

karena mempertahankan diri dari pemangsa[SUY05]. Dalam ranah algoritma

genetika, skema ini memilih dari dua populasi dimana nilai fitness dari individu-

individu pada populasi pertama didapat dari interaksi dengan individu-individu

pada populasi kedua dan begitu juga sebaliknya.

2.2.5. Operator Genetika

Operator genetika adalah proses memodifikasi kromosom sehingga dapat

mencetak kromosom baru. Kromosom yang baru diharapkan mempunyai kualitas

yang lebih baik daripada pendahulunya. Ada 2 macam operator genetika, yaitu :

a. Pindah silang (crossover)

Crossover adalah memodifikasi kromosom dengan menyilangkan dua

kromosom (parent) sehingga menghasilkan kromosom baru (ojfspring)[WIDO%].

Crossover yang biasa digunakan ada 2, yaitu One Point Crossover dan

Two Point Crossover. One Point Crossover adalah melakukan penyilangan dengan

cara memilih satu bit pada kromosom. Dari titik nol sampai titik yang ditentukan

ini string biner disalin dari orangtua yang pertama, sedangkan sisanya diambil dari

orang tua yang kedua, mulai dari titik yang ditentukan sampai bit terakhir.

Sedangkan Two Point Crossover adalah melakukan penyilangan dengan cara

memilih dua titik. Selanjutnya adalah menyalin string biner dari titik nol sampai

titik pertama dari kromosom pertama, kemudian menyalin string biner dari titik

 



pertama sampai titik kedua dari kromosom kedua dan terakhir adalah menyalin

lagi string biner dari titik kedua sampai bit terakhir untuk membuat kromosom

baru.

TrTIK PDTONG

0 0 1 1 1 1 1 1

Gl Gn

1 1 0 0 0 0 0 0

Gl Gn

1 1 1 1 1 1 1 1

Gl Gn

0 0 0 0 0 0 0 0

Gl Gn

Induk 1

Induk 2

Anakl

Anak2

Gambar 2. 7. llustrasi Crossover

b. Mutasi

Mutasi secara tiba-tiba mengubah sebuah nilai suatu posisi bit string

tertentu[NUR07]. Mutasi adalah proses mengubah gen dari keturunan secara acak.

Berbeda dengan crossover yang memodifikasi 2 kromosom untuk melahirkan

kromosom baru. Proses mutasi dilakukan dengan cara mengganti satu gen yang

terpilih secara acak dengan suatu nilai baru yang didapat secara acak[HER07].

Pada kromosom dengan bit berupa bilangan biner, proses mutasi adalah

mengubah diri sendiri dengan mengubah gen dengan nilai kebalikannya[SUY05],

yaitu mengubah binerdari 0 menjadi 1 dan dari 1menjadi 0.
| BIT TERKENA MUTASI

Kromosom Awal

Masil Mutasi

0 0 0 1 1 1 1 1 1

0 0 0 1 0 1 1 1 1

Gambar 2. 8. Mutasi

2.2.6. Elitisme

Metode ini adalah memasukkan satu atau beberapa kromosom ke dalam

generasi berikutnya. Kromosom yang dipilih adalah kromosom dengan nilai

fitness terbaik dalam satu populasi. Langkah ini dilakukan agar kromosomdengan

kualitas terbaik tidak hilang dan tetap terjaga eksistensinya[SUY05].
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2.2.7. Penentuan Parameter

Maksud dari parameter adalah parameter kontrol algoritma genetika.

Parameter-parameter tersebut adalah[KUS03] :

a. Probabilitas Persilangan (Probability Crossover)

Adalah kemungkinan terjadinya crossover antara 2 kromosom. Semakin

besar kemungkinan yang ada, kromosom yang terkena crossover akan semakin

banyak.

b. Probabilitas Mutasi (Probability Mutation)

Kemungkinan terjadinya mutasi pada gen-gen yang menyusun sebuah

kromosom.

c. Popsize (ukuran populasi)

Menunjukkanjumlah kromosom dalam satu generasi. Jika jumlah individu

sedikit, maka variasi crossover akan sedikit. Hal ini akan mengurangi

kemungkinan tercapainya tujuan, yaitu menemukan solusi terbaik.

Ada beberapa referensi untuk menentukan parameter ini, di antaranya

adalah :

a. Untuk permasalahan yang memiliki kawasan solusi yang besar, De

Jong merekomendasikan nilai parameter control:

Popsize : 50

- Pc : 0,6

- Pm : 0,001

b. Jika ratea-mta. fitness per generasi adalah sebuah indikator, Grefenstate

merekomendasikan:

Popsize : 30

- Pc : 0,95

- Pm : 0,01

c. Bila fitness dari individu terbaik dipantau pada tiap generasi, nilai

parameter yang direkomendasikan adalah :

Popsize : 80 .

- Pc : 0,45
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- Pm : 0,01

d. Ukuran populasi lebih besaratau sama dengan 30, untuk segala kasus.

 



BAB III

METODOLOGI

3.1. Perancangan Algoritma Genetika dan Penjadwalan

Dalam sistem ini, proses algoritma genetika sebagai inti dari program

dirancang agar sesuai dengan kebutuhannya, yaitu membuat sebuah jadwal

pelajaran. Komponen-komponen yang termasuk di dalamnya adalah penyandian

kromosom, inisialisasi populasi, fungsi fitness, seleksi, operator genetika dan

penentuan parameter.

3.1.1. Rancangan Alur Program

Dalam aplikasi ini, rancangan program dituangkan ke dalam flowchart

(alur program) terlebih dahulu. Alur program sistem penjadwalan ini adalah

sebagai berikut:

MULAI

I
Inisialisai Arrav Jadwal

I
Evaluasl

^^^^ Kondlsi ^^^v.
Ya

Perubahan Array Jadwal
ke Tampllan Jadwal^^^^ Berhenti ?̂ ^

i '

SELESAI
Seleksi Induk

' '

Pindah Silang

1 '

Mutasi

1 '

Evaluasl &Reproduksi
ArrayJadwal Baru

Gambar 3. 1. Diagram Alir SistemAlgoritma Genetika
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3.1.2. Teknik Penyandian Kromosom

Rancangan penyandian meliputi bagaimana mendapatkan sebuah solusi riil

dari permasalahan yang ada dan dipetakan dalam bentuk kromosom dan gen.

Penyandian kromosom tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

2 3 4 5 6 ...

Gambar 3. 2. Teknik Penyandian Kromosom

Keterangan :

a. Gambar di atas adalah array yang merupakan penyandian jadwal pelajaran.

b. Angka yang terdapat di dalam kolom adalah isi dari array yang

merepresentasikan kode guru dalam jadwal pelajaran. Bagian ini yang

merepresentasikan gen.

c. Satu gen merepresentasikan satu jam mata pelajaran.

d. Abjad n merupakanjumlah maksimal gen dalam satu kromosom.

e. Angka yangterteradi bawah kolom adalah indeks arrayyangdimulai dari nol.

f. Kromosom merepresentasikan jadwal pelajaran sehingga panjang kromosom

sesuai dengan banyaknya kelas, banyaknya jam pelajaran dalam satu hari dan

berapa hari aktif kegiatan belajar mengajar dalam satu minggu. Misal jumlah

kelas adalah 6 kelas, jam pelajaran per hari adalah 8 jam dan hari aktif belajar

mengajar adalah sebanyak 6 hari, maka panjang kromosom adalah 6x8x6,

yaitu 288.

3.1.3. Inisialisasi Populasi

Setelah kromosom selesai disandikan, populasi pertama segera

dibangkitkan/dibentuk.

3.1.4. Fungsi Fitness

Fungsi fitness adalah formulasi untuk mengetahui kualitas setiap
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kromosom. Nilaifitness ditentukan oleh faktor-faktor berikut:

a. Waktu yang bertumbukan

Jam mengajar guru tidak diperkenankan saling bertabrakan. Misal pada

hari senin jam keempat, guru A terjadwal mengajar kelas 1 B, namun guru

tersebut juga terjadwal mengajar pada kelas 2 A pada jam yang sama. Hal ini tentu

tidak diperbolehkan dan akan mengurangi nilaifitness.

b. Letak jam mata pelajaran olahraga.

Mata pelajaran olahraga merupakan mata pelajaran yang wajib diletakkan

pada pagihari. Biasanya adalah jam pertama sampai keempat. Artinya, kromosom

dengan jam pelajaran olahraga pada pagi hari akan memiliki kualitas yang lebih

baik dibandingkan kromosom yang tidak menempatkan mata pelajaran olahraga

di waktu pagi.

c. Jam pelajaran berturutan.

Untuk setiap mata pelajaran yang terjadwal secara acak akan memiliki

kemungkinan untuk tersusun pada jam yang berturutan. Misal pelajaran Bahasa

Inggris kelas 1 menempati slot jam pelajaran 1,2,3,4 dan 5 pada hari Senin. Hal

ini tidak efektif untuk kegiatan belajar mengajar karena mata pelajaran Bahasa

Inggris terjadwal sampai 5 jam berturut-turut. Jumlah maksimal jam berurutan ini

dibuat secara dinamis sehingga bisa diubah ketika diperlukan. Oleh karena itu,

kromosom yang memuat mata pelajaran berurutan melebihi batas maksimal yang

ditentukan akan memiliki kualitas yang buruk

d. Jam pelajaran komputer

Mata pelajaran komputer merupakan pelajaran khusus yang membutuhkan

ruang khusus (lab komputer). Jika ada 2 guru mata pelajaran komputer yang

ditempatkan pada jam yang sama, maka akan dikategorikan bertabrakan karena

lab dipakai bersama-sama. Kromosom yang tidak memiliki tabrakan jadwal antar

pelajaran komputer akan memiliki nilaifitness yang lebih baik.

e. Alokasi jam yang sesuai bagi pengampu denganjam yang diinginkan.

Poin ini berkaitan dengan guru yang telah sanggup mengajar pada jam

tertentu. Misal seorang guru tidak dapat mengajar pada hari Senin, maka
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kromosom yang menempatkan guru tersebut pada hari senin akan memiliki nilai

fitness yang lebih buruk dibandingkan kromosom yang tidak menempatkannya

pada hari Senin.

Dari semua faktor tersebut dihitung masing-masing nilai fitness-nya. Dan

dari semuafitness tersebutdihitung nilai fitness secara total yang didasarkan pada

rumus berikut:

Y ~ Fitness(x)
Total Fitness = —x~a , .

n(x)

Fungsi 3.1. TotalFitness

Keterangan :

Fitness(x) adalah nilai tiap parameter yang menjadi faktor penentu baik

tidaknya jadwal pelajaran.

- X adalah faktor penentu, yang dalam kasus ini adalah 5 poin yang telah

disebutkan di atas.

n(x) adalah jumlah X

- Total Fitness adalah jumlah dari semua Fitness(x) dibagi jumlah x.

3.1.5. Seleksi Induk

Setelah setiap kromosom diketahui nilai fitness-nya, langkah selanjutnya

adalah melakukan seleksi. Yaitu memilih kromosom yang hendak dijadikan induk

untuk dikenai operator genetika crossover. Teknik seleksi yang digunakan adalah

roulette-wheel. Metode ini menirukan permainan roulette-wheel dimana masing-

masing kromosom menempati potongan lingkaran pada roda roulette secara

proporsional sesuai dengan nilai fitnessnya. Kromosom yang memiliki nilai

fitness lebih besar menempati potongan lingkaran yang lebih besar dibandingkan

dengan kromosom yang mempunyai fitness lebih rendah. Dengan metode seleksi

roulette-wheel ini maka kromosom dengan kualitas lebih baik akan mempunyai

kemungkinan yang lebih besar untuk dikenai cross over sehingga besar pula

kemungkinan lahirnya kromosom baru yang lebih baik.
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3.1.6. Operator Genetika

Operator genetika atau perhitungan terhadap kromosom terbagi menjadi

dua, yaitu :

a. Cross Over

Berdasarkan hasil seleksi, 2 kromosom yang terpilih menjadi induk akan

dikenai crossover. Tahap ini adalah proses memindahsilangkan dua buah

kromosom. Metode yang dipakai adalah one point crossover. Tekniknya adalah

menyalin gen pada induk pertama untuk diletakkan pada induk kedua dan

sebaliknya. Gen yang disalin adalah mulai dari titik nol sampai batas yang

ditentukan. Posisi gen yang ditukar haruslah sama antara kromosom pertama

dengan kromosom kedua.

b. Mutasi

Tahap ini adalah mengganti satu gen yang terpilih secara acak dengan

suatu nilai baru yang didapat secara acak.

3.1.7. Elitisme

Elitisme adalah memilih kromosom yang paling baik dalam satu populasi.

Kromosom terbaik ini diikutkan lagi ke generasi berikutnya. Jika telah sampai

pada generasi terakhir, dapat dipastikan bahwa kromosom inilah yang menjadi

solusi terbaik.

 



3.2. Perancangan Database

Desain basis data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut:
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jj supermenu
•4 Id : mt(3)

nama menu : varchar(50)
link : varchar(lOO)
content: text l wizard

gambar : varchar(lOO) th_ajar: varchar(7)
publish : enum(YX) 8 ImLkdas : ht(2)
status : enum('user7adn^in,,'super,) j-ode sepekan : varchar(6)
aktif: enum(Y,'N') tt sepekan : int(l)

tt urutan : int(3) hofclay ; varcnar(SO)
tt jamperhari: ht(l)

2 iewi ft maks : ht(l)

<i id : nt(ii) level: enumCRendah','Sedang',Triggi')

nama : enumCl','2','3') tt pc '.double

it end : int(2) tt pm : double

j mt_pelajaran
•.• id_mapel: ht(3) •

nama : varchar(50)
level: enum(T,'2,,'3')

tt kuota : ht(2)
status : enumCSudah'.Belum')
Jeris : varcnar(20)
Jur : enumCtJO'.'IPAMPS')

4 gururnapet
v! id_guru : ht(3) >

t ••: ld_mapel: int(3)
< i kj_guru : ht(3)

nama : varchar(50)
tgl_lahir : varchar(50)
Jk ; enum(l','P')
alamat: text

pendkJkan : enum(5l,/S2',S3',D3')

kelas
HP : varchar(14)

'J "S** 4 Jab : erum(KEP'J'WAK'JKUR7GAJ')
•? id_user : mt(2) , idjcelas : nt(U) keterangan : text

password : varchar(50) nama : varchar(5) tt status : int(2)
rick : varchar(20) level: enum(' v;z;3')
nama : varchar(50) Jur: enumCNO';iPA',TPS')
level: enum(\iser','admin','super')

i
8 kj_gun_

kelas_satu
: int(3)

i
nama : *

atemat:

sekolah

/archar(50)

8 kuota : ht(2)
akre : enum('A',B'/C')

J ketes_<fcia_ipa i kelas_tiga_ips
8 id_gurii: int(3) 8 icLguru : int(3)
8 kuota : mt(2) 8 kuota ht(2)

J ketas_duajps Ji. kdas_tkja_ipa
8 ld_gurL : mtj(3) 8 id_gurL :int(3)
8 kuota : ht(2) 8 kuota : mt(2)

«J alokasijam
8 id_guru : mt(3) i daftar_nama

jam_l varchar(6) id_dn ; iit(3)

jam_2 varchar(6) nama : varchar(20)

jam_3 varchar(6) jertis : varchar(lO)

jam_4 varchar(6)
Jam_5 varchar(6)
]am_6 varchar(6)
]am_7 varchar(6)
jam_8 varchar(6)

Gambar 3. 3. Relasi basis data
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3.3. Tabel

Tabel yang dibutuhkan untuk proses penjadwalan adalah sebagai berikut:

a. Tabel Kelas

Tabel kelas adalah tabel untuk menyimpan data kelas. Struktur tabel dapat

dilihat seperti di bawah ini.

Tabel 3. I. Tabel Kelas

NAMAKOLOM KETERANGAN

id_kelas int(11) Primary Key

nama varchar(5) No

level enum(T, '2', '3') No

b. Tabel Level

Tabel level adalah tabel yang menyimpan data untuk tingkatan dalam kelas.

Tabel 3. 2. Tabel Level

NAMAKOLOM KETERANGAN

id int(11) PrimaryKey

nama enum(T, '2', '3')
end int(2)

c. Tabel mt_pelajaran

Tabel mt_pelajaran adalah tabel yang memuat data mata pelajaran. Setiap

mata pelajaran per kelas disimpandengan id tersendiri.

Tabel3. 3. Tabelmt_pelajaran

NAMA KOLOM KETERANGAN

id_mapel int(3) Foreign Key

nama varchar(50) No

level enum(T, '2', '3') No

kuota in«2) No

status enumCSudah', 'Belum') No

jenis varchar(20) No
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d. Tabel gurumapel

Tabel gurumapel berfungsi untuk menyimpan data penghubung antara tabel

mt_pelajaran dengan tabel guru. Struktumya adalah id guru yang

mendapatkan jam mengajar dan idmata pelajaran yang diajarkan.

Tabel3. 4. Tabelguru mapel

NAMA KOLOM TYPE KETERANGAN

idjguru
id_mapel

int(3)
int(3)

Primary Key
Primary Key

e. Tabel Guru

Tabel guru merupakan tabel yang menampung seluruh data guru. Struktur

lengkapnya adalah seperti tabel berikut.

Tabel 3. 5. Tabel Guru

NAMAKOLOM KETERANGAN

id_guru int(3) Foreign Key

nama varchar(50)
tgljahir varchar(15)
Jk enumfL', 'P')
alamat text

pendidikan enumCSI'.'SZ.'SS'.'DS')
HP varchar(14)
jab enumCKEP, 'WAK', 'KUR', 'GAJ')
keterangan text

status lnt(2)

f. Tabel alokasijam

Tabel ini menyimpan data bisa dan tidaknya setiap guru untuk mengajar

tiapjam.

 



Tabel 3. 6. Tabel alokasiJam

id_guru
jamj
jam_2
jam_3
jam_4
jam_5
jam_6

jam-7
jam_8

NAMA KOLOM TIPE KETERANGAN

int(3)
varchar(10)

Primary Key

varchar(10)
varchar(10)
varchar(10)
varchar(10)
varchar(10)
varchar(10)
varchar(10)
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g. Tabel Wizard

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data yang dipakai dalam proses

algoritma genetika seperti nilai parameter, level dan seterusnya.

Tabel 3. 7. Tabel Wizard

NAMAKOLOM TIPE KETERANGAN

th_ajar varchar(7) Primary Key

jml_kelas int(2)

kode_sepekan varchar(6)
sepekan int(1)
holiday varchar(50)
jamperhari int(1)
maks int(1)

level enumfRendah', 'Sedang',Tinggi')
PC Double

pm double

3.4. Perancangan Antar Muka

Antar muka merupakan bagian yang menangani interaksi antara pengguna

dengan sistem. Melalui interface yang ada, pengguna diharapkan dapat

mengoperasikan sistem dengan baik. Untuk itu antar muka yang baik sangat

diperlukan bagi sistem yang hendak dibuat. Antar muka yang dirancang adalah

menu dan layout.
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3.4.1. Penjelasan menu.

Dalam aplikasi ini, menu yang disediakan untuk penjadwalan adalah :

a. Data Pelajaran

Halaman Data Pelajaran adalah halaman untuk mengolah data pelajaran

yang diterapkan di dalam sekolah, yaitu nama pelajaran, level dan kuota per

minggu untuk setiap kelas.

b. Data Guru

Menu ini adalah menu untuk mengolah data guru, yaitu nama guru,

pendidikan, jenis kelamin, alamat dan jam ajar. Terdapat 3 sub menu untuk

melihat daftar guru berdasarkan kategori tertentu, yaitu data guru secara

keseluruhan, data guru yang sudah mendapatkan jam ajar dan data guru yang

belum mendapatkan jam ajar.

c. Pengampu

Halaman pengampu adalah halaman khusus untuk memberikan jam ajar

bagi guru yang belum mendapatkan jam.

d. Alokasi waktu

Halaman Alokasi Waktu merupakan halaman untuk memberikan slot

waktu mengajar kepada setiap guru yang telah memiliki jam ajar.

e. Pembuatan Jadwal

Halaman ini adalah menu inti yang berfungsi untuk membuat jadwal

pelajaran menggunakan Algoritma Genetika. Dibuat agar pengguna dapat

menggunakannya dengan mudah dengan dialog yang berurutan langkah demi

langkah.
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3.4.2. Perancangan Layout

Dalam aplikasi ini, perancangan layout adalah sebagai berikut:

a. Halaman Pembuatan Jadwal

- Default

Halaman ini tampilan default ketika menu "Pembuatan Jadwal" diklik.

Merupakan langkah awal untuk melakukan penjadwalan.

HEADER

HOME
DATA SEKOLAH

DATAPELAJARAN

DATA GURU
DATAKELAS
PENGAMPU

SETPEKAN

ALOKASI WAKTU

PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

ALGORITMA GENETIKA
STEP1 | STEP2 | STEP3 | STEP4 | STEP5 | STEP6

Tahap ini adalah langkah awal proses pembuatan jadwal pelajaran, klik tombol "Lanjut"
untuk memulai. Pada langkah-langkah selanjutnya, silakan ikurj petunjuk yang ada.

LANJUT

Gambar3. 4. Layout menu Pembuatan Jadwal (default)

Pengguna akan dituntun untuk melalui tahapan penjadwalan dengan

tombol "Lanjut" untuk menuju langkah pertama. User akan diarahkan ke

halaman Pembuatan Jadwal step pertama.

- Step 1

Pada tahap ini, user diberi pilihan menu untuk mengisi tahun ajaran

yang berlaku.

 



HEADER

HOME

DATASEKOLAH

DATAPELAJARAN

DATAGURU
DATAKEUS

PENGAMPU

SET PEKAN
ALOKASI WAKTU
PEMBUATAN
JADWAL

LOGOUT

ALGORITMA GENETIKA

•mi STEP 2 I STEP 3 1 STEP 4 1 STEP 5 | STEP 6
DATA SEKOLAH
Berikut ini adalah nama sekolah Anda, pilih masa tahun ajaran untuk mulai
membuat jadwal. Kemudian klik 'LANJUT

Nama Sekolah : MASunan Pandanaran

TahunAjaran 2009/10 T
KEMBALI LANJUT
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Gambar 3. 5. Layout menu Pembuatan Jadwalstep I

Datayangdipilih akan disimpan begitu user menekan tombol "Lanjut"

dan segera menuju langkah berikut. Sedangkan jika memilih tombol

"Kembali", tampilan akan kembali pada kotak dialog sebelumnya, yaitu

halaman default Pembuatan Jadwal.

- Step 2

Step ini memberi informasi mengenai jumlah kelas yang ada. Jika data

yang ada sudah sesuai dengan keinginan, maka user dipersilakan untuk

menekan tombol "Lanjut" dan masuk ke step 3.

HEADER

HOME

DATASEKOLAH

DATAPELAJARAN
DATAGURU
DATA KELAS

PENGAMPU

SETPEKAN

ALOKASI WAKTU
PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

ALGORITMA GENETIKA
STFP1 pEHTiHH STEP 3 I STEP 4 | STEP 5 | STEP 6

PEMBAGIAN KELAS
Berikut iniadalah informasi kelasdi sekolahAnda,Apakah data inisesuai denganfakta
disekolah Anda? JikaAnda telah yakin, silakan klik tombol "Lanjut" untuk melangkah ke
tahap berikutnya.
NAMA KELAS TINGKAT
1A 1

2A 2

3A 3

KEMBALI LANJUT

Gambar 3. 6. Layout menu Pembuatan Jadwal step2

f
t

/
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Pada step ini tidak ada penyimpanan data yang dilakukan. Informasi

yang diberikan berguna agar user sudah yakin dengan jumlah kelas yang ada

dan maju ke langkah selanjutnya.

Step 3

Tahap ini adalah menu untuk mengeset maksimal jam beruturutan yang

diperbolehkan. Setelah menekan tombol "Lanjut", data akan masuk ke

database dan user akan diarahkan ke tahap berikutnya.

HOME

DATASEKOLAH

DATA PELAJARAN

DATAGURU
DATAKELAS

PENGAMPU

SET PEKAN

ALOKASI WAKTU

PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

HEADER

ALGORITMA GENETIKA

STEP1 STEP 2 STEP 4 STEP 5 STEP 6

SET MAKSIMAL JAM BERTURUTAN

Silakan set maksimal jam berurutan. Yaitu berapa jam sebuah mata pelajaran bisa
diletakkan padajamyang berturut-turut dalam satu hari.

Maksimal:

IB
KEMBALI LANJUT

Gambar 3. 7. Layout menu Pembuatan Jadwalstep 3

Angka maksimal adalah jumlah jam pelajaran bertururtan yang

diperbolehkan dalam pembuatan jadwal pelajaran.

Step 4

Pada step 4, data yang harus dimasukkan adalah probabilitas crossover

dan probabilitas mutasi.

 



HOME

DATA SEKOLAH

DATAPELAJARAN
DATAGURU
DATA KELAS

PENGAMPU

SET PEKAN

ALOKASI WAKTU

PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

HEADER

ALGORITMA GENETIKA

STEP1 STEP 2 STEP 3 STEP 5 STEP 6

SET PARAMETER
Silakan pilih probabilitas crossover danmutasi. Bagian ini merupakan aspek teknis yang
mempengaruhi proses penjadwalan. Secara ideal, Probabilitas Crossover adalah 0,6 dan
Probabilitas Mutasi adalah 0,001.

Probabilitaas Crossover:

Probabilitas Mutasi:

0.8 •
0.01 •
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Gambar 3. 8. LayoutmenuPembuatanJadwal step 4

Setelah menekan tombol "Lanjut", user akan diarahkan ke langkah

selanjutnya.

- Step 5

Pada langkah ke-5, sistem akan menampilkan dialog berupapilihan untuk

level pembuatan jadwal. Pilihan yang ada adalah level "Rendah", "Sedang" dan

"Tinggi". Opsi-opsi tersebut akan mempengaruhi jumlah populasi yang hendak

diproses.

HEADER

HOME

DATA SEKOLAH

DATA PELAJARAN

DATAGURU

DATA KELAS

PENGAMPU

SETPEKAN

ALOKASI WAKTU

PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

ALGORITMA GENETIKA
STEP1 | STEP 2 | STEP 3 ! STEP 4 •.'HdJ.-M STEP 6

LEVEL GENERET

PHHi level generet. Silakan memilih level optimasi, setelah itu, kNk tombol "Lanjuf.

o Rendah o Sedang o Tinggi

Ket:
RENDAH -> Kecepatan tinggi denganakurasi rendah
SEDANG •* Kecepatan danakurasi menengah
TINGGI -* Kecepatan lambattetapirjngkat akurasitinggi

KEMBALI LANJUT

Gambar3. 9. Layout menuPembuatan Jadwal step 5
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Hal ini dikarenakan pengguna awam tidak mengerti cara kerja Algoritma

Genetika yang ada di balik layar. Pengguna tidak memahami istilah "Populasi",

"Kromosom" atau "Generasi" sehingga dibuat menu yang userfriendly.

- Step 6

Step 6 merupakan langkah terakhir pada dialog Pembuatan Jadwal. Pada

tahap ini, user diberi tombol "Proses" untuk melakukan penjadwalan.

HEADER

HOME

DATASEKOUH

DATA PELAJARAN

DATA GURU

DATA KELAS

PENGAMPU

SET PEKAN

ALOKASI WAKTU

PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

ALGORITMA GENETIKA

STEP1 I STEP 2 | STEP 3 | STEP 4 •ESZSb'

PROSES PEMBUATAN JADWAL
Anda telah memasukkan semua data yang diperlukan untuk melakukan Proses
Penjadwalan. Silakan klik tombol "Proses" di bawah ini untuk memulai otomatisasi.
Program akan segera membuat Jadwal Pelajaran secara otomatis dengan Algoritma
Genetika dan akan menampilkan hasilnya pada layar. Ada kemungkinan program
berjalan lambat, silakan menunggu dengan tenang.

IPROSES PENJADWALAN!

KFMRAI1

Gambar3. 10. Layout menu Pembuatan Jadwal step 6

Setelahproses selesai dilakukan, sistem akan menampilkan hasil akhir.

 



b. Halaman Hasil Akhir

HEADER

HOME

DATASEKOLAH

DATAPELAJARAN

DATA GURU

DATAKELAS
PENGAMPU

SETPEKAN

ALOKASI WAKTU

PEMBUATAN

JADWAL

LOGOUT

JADWAL PELAJARAN

JAM/HARI SENIN SELASA

KELAS 1 2 3 1 2 3

1

2
ISTIRAHAT ISTIRAHAT

3

4

JAM/HARI RABU KAMIS

KELAS 1 2 3 1 2 3

1

2
ISTIRAHAT ISTIRAHAT

3
4

Gambar 3. 11. Layout halamanhasilpenjadwalan
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Tampilan hasil akhir adalah seperti gambar di atas. Tampilan jadwal

pelajaran yang telah disimpan dalam file dengan format pdf.

 



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Implementasi

Implementasi merupakan hasil dari rancangan yang telah dibuat

sebelumnya. Rancangan yang ada dituangkan ke dalam script sehingga aplikasi

dapat dioperasikan secara riil.

Di bawah ini adalah gambaran Sistem Pembuatan Jadwal Pelajaran

Menggunakan Algoritma Genetika.

Kebutuhan Hardware

Bagian ini adalah analisis kebutuhan hardware untuk membuat aplikasi.

Spesifikasi komputer yang digunakan dibagi menjadi dua, minimal dan

rekomendasi.

a. Kebutuhan Minimal Sistem

- Processor Intel atau yang kompatibel 226 MHz

Memori 256 MB

- Harddisk 10 GB

- VGA 8 MB

Sistem Operasi Microsoft Windows 98

b. Kebutuhan Rekomendasi Sistem.

- Processor Intel atau yang kompatibel 1.8 GH

Memori 1 GB

- Harddisk 80 GB

- VGA 64 MB

- Sistem Operasi Microsoft Windows XP

Kebutuhan Software

Software yang digunakan untukmembuataplikasi ini adalah :

a. XAMPP

XAMPP adalah satu paket web server apache dan database mysql,
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berfungsi untuk mengolah script PHP dan MySql.

b. Notepad++

Notepad++ merupakan software yang berfungsi untuk membuat script

yang dibutuhkan.

c. Adobe Photoshop CS2

Berfungsi untuk mengolah gambar yang dipakai di dalam aplikasi.

4.1.1. Halaman Pembuatan Jadwal

a. Default

Halaman ini adalah tampilan default pada menu Pembuatan Jadwal.

Sebagai langkah awal, user akan dipandu setahap demi setahap untuk melakukan

penjadwalan.

Gambar 4. 1. Halaman Pembuatan Jadwal (default)

Pada langkah paling awal ini, user dipandu untuk menekan tombol

"Lanjut" yang terietak pada sebelah kanan bawah. Setelah tombol "Lanjut" diklik,

sistem akan menampilkan tahap berikutnya.

b. Step 1

Menu pada halaman ini adalah tampilan nama sekolah dan menu untuk

memasukkan datatahun ajaran. Seperti yang terlihat pada gambar, user diberi opsi
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untuk memilih tahun ajaran yang sesuai dengan fakta.

Gambar 4. 2. Halaman Pembuatan Jadwal step 1

Data akan dimasukkan begitu user menekan tombol "Lanjut" sekaligus

link ke step 2. Mulai tahap ini, user diberi tombol untuk kembali ke tahap

sebelumnya.

c. Step 2

Step 2 merupakan tampilan yang memberikan informasi kelas yang ada.

Jika user sudah yakin dengan data yang ada, maka tinggal menekan tombol

"Lanjut" dan langsung masuk ke tahap 3.

Gambar 4. 3. Halaman Pembuatan Jadwal step 2

 



32

d. Step 3

Langkah ketiga adalah memasukkan data untuk menentukan maksimal jam

pelajaran yang diperbolehkan terietak secara berturutan pada hari yang sama dan

kelas yang sama.

Gambar 4. 4. Halaman Pembuatan Jadwal step 3

Seperti yang terlihat pada gambar di atas, user dipandu untuk menekan

tombol "Lanjut" untuk memasukkan datasekaligus melangkah ke step 4.

e. Step 4

Halaman ini merupakan menu untuk memasukkan parameter probabilitas

crossover dan probabilitas mutasi.
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Gambar 4. 5. Halaman Pembuatan Jadwal step 4

Seperti yang terlihat pada gambar, user akan diminta untuk memasukkan

data parameter probabilitas crossover dan probabilitas mutasi.

f. Step 5

Step 5 adalah menu untuk memilih level generet "Rendah", "Sedang" atau

"Tinggi". Pemilihan level ini berkaitan dengan jumlah populasi yang hendak

diproses. Tampilan ini dibuat menjadi user friendly karena pengguna tidak

memahami sistem kerja algoritma genetika.

Gambar 4. 6. Halaman Pembuatan Jadwal step 5
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g. Step 6

Pada tahap ini user tinggal menekan tombol "Proses Penjadwalan" untuk

memulai penjadwalan. Ketika tombol ini diklik, sistem akan mulai bekerja dan

meminta user untuk menunggu prosesyangakan dijalankan.

Gambar 4. 7. Halaman Pembuatan Jadwal step 6

4.1.2. Halaman Hasil Akhir

Setelah proses selesai dijalankan, maka hasil akhimya akan ditampilkan

dalam bentuk tabel jadwal pelajaran
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Gambar4. 8. Hasil akhirdariproses penjadwalan

4.2. Analisis Kinerja Perangkat Lunak

Analisis aplikasi yang telah selesai dibuat. Caranya adalah dengan menguji

setiap proses yang ada. Dengan demikian dapat diketahui apakah fungsi-fungsi

yang ada dapat berjalan dengan semestinya atautidak.

4.2.1. Pengujian Proses

Percobaan dilakukan dalam 2 model. Model pertama adalah dengan

mengubah jumlah generasi. Sedangkan model kedua adalah mengubah nilai

populasi. Untuk nilai parameter yang dipakai adalah Probabilitas Crossover

bernilai 0,6 dan Probabililtas Mutasi 0,001. Pemilihan nilai ini berdasarkan

rekomendasi dari de Jong untuk permasalahan yang luas. Sedangkan jumlah

populasi dan generasi akan diubah-ubah untuk mencari kombinasi yang ideal.

Dari beberapa percobaan didapatkan hasil seperti berikut:

a. Percobaan model pertama

Percobaan yang dilakukan adalah dengan mengubah jumlah generasi

 



secara bertahap dan jumlah populasidibiarkan tetap.

Tabel 4. 1. Tabel Percobaan dengan mengubahjumkih generasi

GENERASI POPULASI FITNES MULAI SELESAI

10 10 0.5416 1:46:04 1:46:12

20 10 0.5416 1:46:51 1:46:57

30 10 0.56 1:47:45 1:48:02

40 10 0.583 1:50:44 1:51:05

50 10 0.5416 1:52:08 1:52:43

60 10 0.5416 1:53:54 1:54:29

70 10 0.556 1:13:45 01:15:51

80 10 0.556 01:17:39 1:20:03

90 10 0.556 1:24:18 1:27:06
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b. Percobaan model kedua

Percobaan yang dilakukan adalah dengan mengubah jumlah populasi

secara bertahap dan jumlah generasi dibiarkan tetap.

Tabel4. 2. Tabel Percobaan dengan mengubahjumlah populasi

GENERASI POPULASI FITNES MULAI SELESAI

10 1 0.5208 J_ 17:21 1 17:22

10 2 0.583 1 18:30 1 18:32

10 3 0.5416 1 19:44 1 19:47

10 4 0.5278 1 20:26 1 20:29

10 5 0.534 1 21:14 1 21:18

10 6 0.556 1 23:05 1 23:10

10 20 0.534 1 25:13 1 25:27

10 30 0.556 1 37:05 1 37:25

10 40 0.556 1 38:23 1 38:50

10 50 0.556 1 42:53 1 43:25

Setelah proses selesai dilakukan, sistem akan menampilkan hasil dalam

bentuk tabel.
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4.2.2. Output Aplikasi

Setelah input data dan proses selesai dilakukan, sistem akan menghasilkan

output berupa file pdf sehingga dapat disimpan sebagai file ekstemal dan dicetak

untuk berbagai keperluan.

4.3. Analisis Kelebihan dan Kelemahan Sistem

Dalam setiap pembuatan aplikasi, sudah sewajamya terdapat kelebihan dan

kekurangan. Kelebihan dan kekurangan sistem adalah :

a. Kelebihan Sistem

- Aplikasi ini dapat membantu sekolah untuk membuat sebuah jadwal

pelajaran yang melibatkan banyak faktor di dalam pembuatannya.

- Sekiranya ada perubahan, pembuat jadwal dapat dengan mudah mengubah

waktu yang dikehendaki oleh pengajar.

b. Kekurangan Sistem

- Waktuyang dibutuhkan untuk mencapai titik optimal bisa sangat lama.

- Pengguna hanya tahu cara menjalankan aplikasi tanpa mengetahui kinerja

sistem sehingga tidak ditampilkan menu untuk mengubah nilai parameter

semacam banyaknya populasi dst. Dengan demikian bisa saja pengguna

selalu terpaku dengan pemilihan "Level Tinggi" yang memakan banyak

waktu dan memori.

- Software tidak menangani pengaturan jam pelajaran. Waktu pelajaran

hanya ditampilkan dengan "Jam ke-1", "Jam ke-2" dst. Hal ini tentu

mengurangi fleksibilitas sistem.

- Aplikasi ini dititikberatkan pada proses pembuatan jadwal, bukan sebuah

sistem informasi sekolah yang lengkap. Banyak fitur yang dibuat

seadanya. Dari sudutpandang pengelola sekolah, tentu akan lebih baikjika

aplikasi seperti ini adalah bagian dari sistem informasi sekolah.

 



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Dari semua rangkaianbab di atas, dapatdisimpulkan bahwa :

1. Dengan perbandingan jumlah generasi dan jumlah populasi, jumlah generasi

yang lebih sedikit daripada jumlah populasi akan menghasilkan solusi yang

sama dibandingkan jika jumlah populasi lebih sedikit daripada jumlah

generasi.

2. Kombinasi ideal adalahjumlah generasi 10 dan jumlah populasi 30.

3. Sistem pembuatan jadwal dengan algoritma genetika ini dapat menangani

operasi olah data, melakukan pembuatan jadwal pelajaran dan

menampilkannya dalam bentuk display serta menyimpannya dalam bentuk file

pdf.

4. Jadwal pelajaran yangdihasilkan merupakan representasi dari kromosom yang

kualitasnya diukur dari nilai fitness.

5. Meskipun sudah dirancang sedemikian fleksibel namun fleksibilitas yang

dimiliki manusia masih lebih baik.

5.2. Saran

Dari hasil pengujian perangkat lunak yang telah dibuat, terdapat beberapa

kekurangan dalam sistem. Untuk ituperlu dikembangkan lebih lanjut agar tercipta

sistem yang lebihbaik. Saran pengembangan aplikasi ini adalah :

1. Pengguna dapat mengubah banyaknya kromosom, populasi, generasi.

2. Sistem menampilkan informasi berkala saat proses Algoritma Genetika

dijalankan.

3. Waktu jam pelajaran dibuat dinamis.

4. Sistem pembuatan jadwal pelajaran digabung dengan Sistem Informasi

Sekolah.

 


